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Abstract 
 

This research aims to conduct a semantic analysis of the meaning of the word shāḥib 
 and its derivations in the Qur'an, Juz 29. The background of the study lies in (صاحب)
the complexity of meaning (polysemy) in the language of the Qur'an, which 
necessitates a comprehensive contextual and semantic approach, rather than relying 
solely on lexical definitions. The word shāḥib, generally meaning "friend" or "owner," 
appears in Juz 29 in various contexts, particularly those related to eschatological and 
moral themes, such as aṣḥābu an-nār (inhabitants of the Fire) and aṣḥābu al-yamīn 
(the People of the Right Hand). The method employed is qualitative descriptive-
analytical, focusing on lexical and grammatical analysis. The data were inventoried 
using the Quran Arabic Corpus and analyzed with reference to authoritative 
dictionaries such as Al-Ashfahani’s Al-Mufradat fi Gharibil Qur'an. The findings 
indicate that the word shāḥib is mentioned 8 times in Juz 29 with 4 forms of derivation 
(such as aṣḥāb and ṣāḥibah). Lexically, the root ṣ-ḥ-b signifies intense togetherness and 
loyalty. However, relationally, its meaning expands to include "Permanent Inhabitant" 
(e.g., in aṣḥābu an-nār), "Spouse" (ṣāḥibah), "Owner" (ṣāḥibi al-jannah), and "Entity 
Intensely Involved" (ṣāḥibi al-ḥūt). The conclusion asserts that understanding the 
word shāḥib in the Qur'an requires grasping its relational meaning based on the 
syntagmatic and paradigmatic context of the verses, transcending its basic meaning. 
 
Keyword: Semantic; Word Meaning; Shāḥib; Al-Qur'an. 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis semantik terhadap makna kata 
shāḥib (صاحب) dan derivasinya dalam Al-Qur’an Juz 29. Latar belakang penelitian 
adalah kompleksitas makna (polisemik) dalam bahasa Al-Qur’an, yang memerlukan 
pendekatan kontekstual dan semantik yang komprehensif, bukan hanya arti leksikal. 
Kata shāḥib, yang secara umum berarti "teman" atau "pemilik," muncul dalam Juz 29 
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dalam berbagai konteks, terutama yang berkaitan dengan tema eskatologis dan 
moralitas, seperti aṣḥābu an-nār (penghuni neraka) dan aṣḥābu al-yamīn (golongan 
kanan). Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif-analitis dengan fokus 
pada analisis leksikal dan gramatikal. Data diinventarisasi menggunakan Quran 
Arabic Corpus dan dianalisis merujuk pada kamus otoritatif seperti Al-Mufradat fi 
Gharibil Qur'an karya Al-Ashfahani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kata shāḥib 
disebutkan sebanyak 8 kali dalam Juz 29 dengan 4 bentuk derivasi (seperti aṣḥāb dan 
ṣāḥibah). Secara leksikal, akar kata ṣ-ḥ-b berarti kebersamaan yang intens dan 
kesetiaan. Namun, secara relasional, maknanya meluas menjadi "Penghuni Tetap" 
(misalnya pada aṣḥābu an-nār), "Pasangan Hidup" (ṣāḥibah), "Pemilik" (ṣāḥibi al-
jannah), dan "Entitas yang Terlibat Intens" (ṣāḥibi al-ḥūt). Kesimpulan dari penelitian 
ini menegaskan bahwa memahami kata shāḥib dalam Al-Qur’an memerlukan 
pemahaman makna relasional yang didasarkan pada konteks sintagmatik dan 
paradigmatik ayat, melampaui makna dasarnya. 
 
Kata Kunci: Semantik; Makna Kata; Shahib; Al-Qur'an. 
 

A. Pendahuluan  

Bahasa Arab sebagai bahasa wahyu memiliki kekayaan makna yang sangat 

kompleks. Keindahan dan kedalaman semantiknya menjadikan Al-Qur’an bukan 

hanya teks keagamaan, melainkan juga karya linguistik yang sarat nilai konseptual, 

moral, dan teologis. Salah satu karakteristik utama bahasa Al-Qur’an adalah 

kemampuannya untuk mengandung banyak lapisan makna (polysemy) dalam satu 

kata, yang bergantung pada konteks sintaksis, tematik, dan situasional. Oleh karena 

itu, memahami makna suatu kata dalam Al-Qur’an tidak cukup hanya dengan 

melihat arti leksikalnya, tetapi juga memerlukan pendekatan kontekstual dan 

semantik yang komprehensif (Khoiriyatunnisa, Asfar, & Syahrani, 2022). 

Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa untuk memahami Alquran memiliki dua 

sisi, sisi insani dan sisi ilahi, sedikitnya ada dua pendekatan yang bisa dipakai untuk 

menafsirkan: (1) Pendekatan gramatikal-tekstual, yaitu pendekatan dengan 

menggunakan ilmu lughah (ilmu bahasa) bahasa arab untuk mengungkap maksud 

kandungan serta makna dasarnya; (2) Pendekatan model tafsir bi al-matsur, 

mengingat Nabi Muhammad memiliki otoritas untuk menjelaskan Alquran yang 

hidup dalam sebuah konteks histories (Ismail, 2016). Secara linguistik, Al-Qur’an 

diakui sebagai salah satu karya sastra Arab terbesar, dengan keunggulan dalam 

aspek kebahasaan dan retorika. 

Kajian semantik dalam studi Al-Qur’an menempati posisi penting karena 

berfungsi untuk mengungkap relasi antara bentuk linguistik dan konsep teologis 

yang dikandungnya. Menurut Toshihiko Izutsu (2002), semantik Al-Qur’an 

merupakan upaya untuk menelusuri sistem konseptual dasar dalam pandangan 
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dunia Qur’ani (Qur’anic Weltanschauung) (Amatullah, Wahyudi, Fm, Nurrohmah, & 

Sumarni, 2024). Eksistensi makna merupakan bagian integral dari linguistik sebagai 

disiplin ilmu kebahasaan. Secara spesifik, cabang ilmu bahasa yang mendedikasikan 

kajiannya pada analisis makna kata disebut sebagai semantik. (Khoiriyatunnisa et 

al., 2022). Secara etimologis, istilah semantik diadopsi dari bahasa Yunani 

semantikos, yang bermakna memberikan tanda atau memaknai Dalam tataran 

terminologi, semantik didefinisikan sebagai disiplin ilmu yang menelaah aspek 

makna secara komprehensif, meliputi relasi antar-kata, representasi gagasan dalam 

simbol, serta evolusi historis perubahan makna tersebut (Azima, 2017). Dalam 

bahasa lain semantik ialah salah satu cabang dari ilmu linguistik teoretis yang 

bersangkutan dengan sebuah arti dari kata, ujaran, ataupun ungkapan dengan 

meliputi pengkajian makna dan arti dalam suatu bahasa dan bagaimana arti itu 

terbentuk. Kajian semantik dalam bahasa Arab dikenal dengan nama ilmu al-dilalah 

(Khoiriyatunnisa et al., 2022).  

Berdasarkan definisi semantik tersebut, semantik merupakan salah satu 

cabang ilmu bahasa yang memfokuskan kajiannya tentang makna di dalam bahasa 

dengan cakupan mempelajari hubungan satu makna dengan yang lain, dan 

pembahasan tentang keterkaitan antara kata dan konsep dari arti kata tersebut. 

Menurut Nafi'ah Aini, semantik adalah sub-bidang linguistik yang mempelajari 

makna bahasa, menurut terminologi. Definisi Crystal tentang semantik, "cabang 

utama linguistik yang dikhususkan untuk mempelajari makna dalam bahasa", 

memperjelas hal ini. Selain itu, definisi Trask tentang cabang linguistik yang 

mempelajari makna penting juga untuk diingat bahwa studi semantik dalam 

linguistik sangat mirip dengan studi filsafat bahasa. Bahkan, ada bidang studi yang 

tumpang tindih di antara keduanya (N. Aini, 2023). 

Dalam semantik, terdapat relasi bentuk dan makna antara satu satuan bahasa 

dengan satuan bahasa lainnya. Satuan bahasa yang dimaksud dapat berupa kata, 

frasa, dan kalimat. Lebih lengkapnya, relasi dalam semantik disebutkan sebagai 

relasi yang dapat mengungkapkan kesamaan makna, perlawanan makna, makna 

ganda, atau kelebihan makna. Hubungan ini dalam ilmu linguistik dikenal sebagai 

sinonim, antonim, dan polisemi (Matsna, 2016). Makna bahasa dapat diketahui 

dengan memperhatikan aturan atau kaidah-kaidahnya serta mengaitkannya dengan 

konteks penggunaan bahasa tersebut. 

Dengan pendekatan ini, makna kata dalam Al-Qur’an tidak hanya dipahami 

sebagai “arti” dalam kamus, melainkan sebagai bagian dari jaringan makna yang 

membentuk struktur pemikiran Islam itu sendiri. Penerapan semantik dalam studi 

Al-Qur'an teranifestasi melalui upaya penafsiran yang mendalam terhadap makna 

nash, mencakup aspek leksikal maupun struktural. Mengingat penggalian makna 
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secara sistematis dan logis merupakan prinsip dasar dalam metodologi tafsir, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang sangat fundamental antara ilmu 

Tafsir dan ilmu al-dilalah (semantik)  (Ruslan, 2021). Dalam ranah studi Al-Qur'an, 

pendekatan semantik memegang peranan krusial untuk mengeksplorasi kedalaman 

makna, khususnya pada terminologi yang sarat muatan teologis dan moral. Urgensi 

kajian ini terletak pada kemampuannya menembus batas terjemahan literal demi 

menangkap maksud yang lebih komprehensif. Melalui semantik, relasi antar-kata 

dapat diurai untuk memahami bagaimana sebuah makna terbentuk, terbatasi, atau 

mengalami perluasan (ekstensi) berdasarkan struktur linguistik dan konteks 

ayatnya (Mubarak & Bashori, 2025). Pemahaman komprehensif terhadap Al-Qur'an 

sebagai sebuah dokumen klasik menuntut pendekatan metodologis khusus, salah 

satunya melalui semantik Al-Qur'an. Realitas menunjukkan bahwa penguasaan 

bahasa Arab secara umum tidak serta-merta menjamin pemahaman terhadap 

struktur semantik Al-Qur'an yang kompleks. Ketergantungan pada kamus semata 

(makna leksikal) dinilai tidak memadai; oleh karena itu, diperlukan kajian yang 

intensif dan berkelanjutan terhadap ayat-ayat kunci untuk dapat menangkap pesan 

ilahi secara utuh (Khakim, Rofiqi, & Nurcholisho, 2024). Al-Qur’an berbahasa Arab 

sering kali memiliki makna tersembunyi pada kata, frasa, dan kalimat. 

Keluasan spektrum makna dan khazanah pengetahuan dalam Al-Qur'an 

meniscayakan adanya kajian yang bersifat kontinyu, baik dari dimensi linguistik 

maupun substansi. Meskipun telah menjadi objek studi lintas generasi oleh sarjana 

Muslim maupun non-Muslim, Al-Qur'an senantiasa menawarkan kebaruan 

(novelty) dan menyingkap sisi kemukjizatan yang belum terjamah sebelumnya. 

Fenomena ini sering dipersonifikasikan layaknya sumur Zam-Zam yang tak pernah 

kering meski ditimba oleh jutaan umat, atau bagaikan air laut yang justru semakin 

memicu dahaga intelektual siapa pun yang mencoba menyelaminya karena 

ketidakterbatasan isinya (Ruslan, 2021). Implementasi semantik dalam studi al-

Qur'an terwujud melalui upaya penafsiran yang mendalam untuk menyingkap 

makna leksikal maupun struktural di balik teks. Pendekatan sistematis dan logis 

dalam penggalian makna ini merupakan metode ilmiah yang esensial dalam ilmu 

tafsir, sehingga menegaskan adanya korelasi yang kuat antara tafsir dan ilmu al-

dilalah. Selain itu, al-Qur'an merupakan teks multidimensi yang dapat ditelaah 

melalui berbagai perspektif disiplin ilmu, mulai dari linguistik, teologi, sosiologi, 

hingga psikologi (Maftuhah, 2021). 

Dalam konteks ini, kata shāḥib (صاحب) dan seluruh derivasinya merupakan 

salah satu contoh yang menarik untuk dikaji secara semantik. Secara umum, kata 

shāḥib diterjemahkan sebagai “teman”, “pendamping”, atau “pemilik” (“Kamus 

Almaany,” n.d.). Namun, dalam Al-Qur’an, penggunaannya tidak sesederhana itu. 
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Kata ini muncul dalam beragam konteks baik sosial, moral, maupun eskatologis 

sehingga memunculkan lapisan makna yang lebih luas. Dalam beberapa ayat, kata 

ini menunjukkan hubungan manusia dengan sesamanya, sementara dalam ayat lain 

menandakan hubungan manusia dengan amalnya, bahkan dengan takdirnya di 

akhirat. 

Dalam Al-Qur’an, kata shāḥib sering digunakan untuk menggambarkan 

hubungan-hubungan yang bersifat fundamental: 1) Hubungan manusia dengan 

manusia, misalnya dalam konteks pertemanan atau pasangan hidup; 2) Hubungan 

manusia dengan kelompoknya, seperti “penghuni surga” (aṣḥābu al-jannah) atau 

“penghuni neraka” (aṣḥābu an-nār); 3) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri 

atau amalnya, yang menunjukkan dimensi moral dan eskatologis. 

Kata shāḥib juga digunakan untuk menggambarkan tokoh-tokoh tertentu 

dalam sejarah kenabian. Misalnya, istilah ṣāḥibu al-ḥūt (sahabat ikan) dalam Surah 

Al-Qalam ayat 48 merujuk kepada Nabi Yunus a.s. yang mengalami ujian kesabaran. 

Penggunaan ini menegaskan makna shāḥib sebagai entitas yang terlibat dalam 

pengalaman intens bersama objek lain, baik berupa makhluk hidup maupun 

peristiwa tertentu. Dari sisi semantik, hal ini memperluas makna ṣ-ḥ-b dari sekadar 

kebersamaan fisik menjadi keterikatan eksistensial. Menariknya, dalam Juz 29, kata 

shāḥib dan bentuk-bentuk derivasinya seperti ṣāḥibah (pasangan/istri) dan aṣḥāb 

(jama' dari shāḥib) muncul secara berulang dalam konteks yang beragam. Misalnya: 

Dalam Surah Al-Mulk (67:10–11) muncul frasa aṣḥābu an-nār (penghuni neraka), 

Dalam Surah Al-Qalam (68:17) terdapat ṣāḥibi al-jannah (pemilik kebun), Dalam 

Surah Al-Qalam (68:48), Allah berfirman kaṣāḥibi al-ḥūt (seperti sahabat ikan), 

Dalam Surah Al-Jinn (72:3) digunakan kata ṣāḥibah (istri) dalam konteks penolakan 

terhadap anggapan bahwa Allah memiliki sekutu, dan Dalam Surah Al-Muddatsir 

(74:39) disebutkan aṣḥābu al-yamīn (golongan kanan/penghuni surga). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa semantik merupakan 

kerangka teoritis esensial dalam studi Al-Qur'an untuk memahami maksud Ilahi dan 

sistem konseptual Al-Qur'an melampaui sekedar makna leksikal. Oleh karena itu, 

semantik kontekstual digunakan sebagai grand theory untuk meneliti kata shahib 

dan derivasinya dalam Al-Qur'an juz 29. Pendekatan ini bertujuan 

mengklasifikasikan perluasan makna shahib dari makna dasar Al-Mulazamah 

menjadi makna relasional dalam berbagai konteks, sehingga pesan Al-Qur'an dapat 

dipahami secara utuh dan mendalam. 

Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji lebih 

dalam makna kata shāḥib dan derivasinya dalam Juz 29. Juz ini dipilih karena 

memiliki ciri khas tematik yang kuat, yaitu fokus pada tema keimanan, kebangkitan, 

dan konsekuensi amal manusia. Ayat-ayatnya banyak berbicara tentang penghuni 
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surga dan neraka, perjuangan para rasul, serta penegasan tauhid. Dengan demikian, 

kemunculan kata shāḥib dalam juz ini mencerminkan pola semantik yang konsisten 

dengan tema eskatologis dan moralitas. 

Studi terdahulu yang dilakukan oleh Ecep Ismail menyatakan bahwa kata 

ahzāb sering merujuk pada kumpulan orang dalam bentuk persekutuan 

berdasarkan status maupun keimanan terulang sebanyak 17 kali dalam 13 surat 

dalam berbagai bentuk gramatikalnya. Kata ahzāb jika dilihat dari penggunaanya 

dalam Alquran dengan bentuk dan gramatikal yang bervariasi, ini memunculkan 

makna kata yang berbeda pula, sehingga menyebabkan adanya tendensi makna 

yang beragam (Ismail, 2016). 

Studi terdahulu yang dilakukan oleh Dedi dan Tina menemukan bahwa kata 

“yusr” dan “’usr” serta derivasinya dalam Alquran dapat disimpulkan bahwa kata 

“yusr” memiliki beragam seperti; makna mudah, meringankan, memudahkan, 

perbuatan baik, tidak terlihat, sedikit/kecil, lemah lembut, surga dan jalan keluar 

dan kata “’usr” bermakna kesusahan, kesulitan, ketidakmampuan membayar 

hutang, kesulitan dalam menghadapi masalah, hari kiamat, perbedaan pasangan, 

keburukan, dan neraka (Wahyudi & Hamzah, 2020). 

Studi terdahulu yang dilakukan oleh makna kata “nashara” dalam Al-Qur’an 

dan pembahasannya yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa kata “nashara” dengan berbagai derivasinya disebutkan sebanyak 158 kali 

dalam 28 surat dan memiliki makna berbeda yaitu  ‘kemenangan, menolong, 

memohon pertolongan, membela diri, membinasakan, orang-orang Nasrani, dan 

kampung nasharan (Khoiriyatunnisa et al., 2022). 

Berdasarkan literatur dan hasil penelusuran terkait dengan penelitian relevan 

yang telah diuraikan di atas, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa kesamaan, 

yaitu sama-sama membahas makna kata dalam Al-Qur’an dengan merujuk pada 

teori analisis semantik. Akan tetapi, terdapat perbedaannya pada objek penelitian. 

Dari sekian banyaknya variasi kata berbahasa Arab dalam Al-Qur’an yang telah 

dikaji, kata yang menjadi perhatian untuk ditelaah dalam penelitian ini adalah akar 

kata “Shahib” dan derivasinya dengan judul Analisis Semantik Makna Kata Shahib 

dan Derivasinya dalam Al-Qur’an Juz 29. Penelitian ini didasarkan pada pendekatan 

semantik leksikal. Kajian tentang makna leksikal penting dilakukan untuk melihat 

bagaimana makna dari suatu kata dipaparkan dalam kamus-kamus bahasa Arab. 

Maka, hal ini menjadi penting untuk ditelaah dan diungkapkan secara teliti melihat 

semua kata “Shahib” dan derivasinya dalam Al-Qur’an juz 29 dengan tujuan 

melahirkan arti yang lengkap. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis semantik leksikal dan 

relasional terhadap makna kata shahib dan seluruh derivasinya dalam Al-Qur'an juz 
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29, serta mengungkap keragaman makna kontekstual kata tersebut. Kajian ini tidak 

hanya relevan dalam bidang tafsir linguistik, tetapi juga penting dalam 

pengembangan kajian ilmu bahasa Arab di Indonesia. Pemahaman terhadap konsep 

semantik kata shāḥib dapat memperkaya perspektif pembelajaran bahasa Arab, 

khususnya dalam konteks integrasi antara linguistik dan tafsir. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode 

analisis makna Al-Qur’an berbasis linguistik yang bersifat ilmiah dan kontekstual, 

sehingga relevan dengan arah kebijakan pengembangan kurikulum bahasa Arab di 

perguruan tinggi keagamaan Islam.  

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-

analitis. Pendekatan ini dipilih karena fokus kajian terletak pada data verbal berupa 

kata, frasa, dan kalimat, bukan data numerik. Secara spesifik, metode deskriptif 

digunakan untuk menguraikan makna leksikal dan gramatikal dari kata 'shahib' 

beserta derivasinya yang terdapat dalam Al-Qur'an Juz 29, guna menghasilkan 

pemahaman yang mendalam dan nyata. 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah korpus Al-Qur'an beserta 

terjemahannya yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia. 

Fokus penelitian (objek kajian) dibatasi pada analisis makna kata 'shahib' dan 

berbagai bentuk turunannya (derivasi) yang terdapat dalam Juz 29. Selanjutnya, 

data tersebut dianalisis menggunakan pisau bedah semantik, dengan penekanan 

khusus pada aspek leksikal dan gramatikal. 

Proses analisis data diawali dengan menginventarisasi ayat-ayat dalam Juz 29 

yang memuat kata 'shahib' dan derivasinya menggunakan Quran Arabic Corpus 

(https://corpus.quran.com/). Platform digital ini dipilih karena menyediakan fitur 

komprehensif, mencakup terjemahan per kata, kamus, serta analisis sintaksis dan 

morfologi. Setelah data terkumpul melalui fitur pencarian, peneliti melakukan 

analisis makna leksikal dan gramatikal dengan merujuk pada kamus ekabahasa dan 

dwibahasa otoritatif. Referensi utama yang digunakan meliputi Al-Mufradat fi 

Gharibil Qur'an karya Al-Ashfahani (2017) serta Kamus Al-Munawwir, guna 

memastikan validitas makna dasar maupun kontekstualnya. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Derivasi Kata Shahib dalam Al-Quran Juz 29 

Kata Shahib disebutkan sebanyak 8 kali dalam Al-Quran juz 29 dengan 4 

bentuk derivasinya yaitu kata Ashhabi di QS. Al-Mulk ayat 10-11 dan QS. Al-

Muddassir ayat 31 dan 39, kata shahibah di QS. Al-Ma'arij ayat 12, Al-Jin ayat 3, kata 

shahib di QS. Al-Qalam ayat 17 dan 48. Adapun penggunaan kata shahib dalam ayat 



 
Riadi Banjarnaor & Husnatul Hamidiyyah Siregar 

INCARE: Volume 6 Number 3 OCTOBER, 2025         327 

Al-Quran juz 29 terdapat 3 macam yaitu isim fa’il mufrod mudzakkar, isim fa’il 

mufrod muannas, jamak taksir sebagai berikut: 

Tabel 1. Derivasi Shahib 

No. Bentuk Kata Surah dan Ayat 

1. Isim fa’il mufrod mudzakkar صاحب Al-Qalam 48 

2. Isim fa’il mufrod muannas  صاحبة 
Al-Ma'arij 12 

Al-Jin 3 

3. Jamak taksir أصحاب 

Al-Mulk 10 

Al-Mulk 11 

Al-Muddassir 31 

Al-Muddassir 39 

Al-Qalam 17 

 

Makna Dasar Kata Shahib dalam Al-Quran Juz 29 

Makna dasar adalah makna yang melekat dan selalu dilampirkan pada sebuah 

kata yang terletak dalam Al-Qur'an atau di luar Al-Qur'an (Hikmah, 2024). Makna 

dasar merupakan kandungan kontekstual dari kosa kata yang akan tetap melekat 

pada kata tersebut, meskipun kata tersebut dipisahkan dari konteks pembicaraan 

kalimat (Manshur, 2020). Makna dasar juga sering disebut dengan makna asli 

sebuah kata (basic meaning) (Norazizah, Dasuki, & Supriadi, 2021)). Hal ini sejalan 

dengan pendapat Lia Qurrota Aini bahwa makna dasar ialah sesuatu yang melekat 

pada kata itu sendiri, yang selalu terbawa dimanapun kata itu diletakkan (L. Q. Aini, 

2018). Cara kerja pencarian makna dasar ini diperoleh melalui perhatian makna 

leksikal. Semua makna, baik dalam bentuk dasar maupun turunan yang ada dalam 

setiap kamus disebut dengan leksikal (Zulfikar, 2018). 

Akar kata ṣ-ḥ-b ( ب- ح-ص ) sendiri dalam bahasa Arab klasik memiliki makna 

dasar al-mulāzamah, al-mu‘āsharah, al-murafaqah, yaitu kebersamaan yang disertai 

kedekatan, pertemanan, persahabatan dan kesetiaan (“Kamus Almaany,” n.d.). Ibnu 

Faris menyatakan bahwa kata shahib memiliki satu asal makna yang konsisten, 

yaitu kedekatan, kesesuaian, dan keharmonisan. Sedangkan Al-Raghib Al-Asfahani 

menyatakan bahwa shahib adalah orang yang selalu menyertai orang lain, baik 

secara fisik maupun perhatian, dan berlaku dalam waktu yang lama (Al-Asfahani, 

2009). Makna ini menunjukkan bahwa keberadaan ṣaḥābah (teman, sahabat) bukan 

sekadar pergaulan sosial, melainkan keterikatan moral yang melahirkan dampak 

timbal balik serta interaksi yang intens.  

 

Makna Relasional Kata Shahib dan Derivasinya dalam Al-Quran Juz 29 
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Makna relasional merupakan makna konotatif yang melekat sebagai tambahan 

atas makna leksikal suatu kata ketika kata tersebut ditempatkan pada konteks dan 

bidang tertentu serta memiliki hubungan khusus dengan unsur lain (L. Q. Aini, 2018). 

Untuk mengkaji makna relasional diperlukan dua pendekatan analisis, yaitu analisis 

sintagmatik dan paradigmatik. Analisis sintagmatik bertujuan mengungkap makna 

kata dengan menelaah hubungan kata tersebut dengan unsur linguistik yang 

mendahului dan mengikutinya dalam satuan tuturan (Dinisah, 2023). Kosa kata 

dalam Al-Qur’an tidak terlepas dari sebuah pesan moral, budaya, peradaban dan 

sebagainya, sehingga kosa kata yang memiliki makna sangat luas tersebut ditampung 

oleh Al-Qur’an yang kemudian dikenal dengan keseluruhan konsep terorganisir yang 

disimbolkan dengan weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat yang 

menggunakan Bahasa itu (Syahraeni, Nasution, & Akmir, 2025). 

Peneliti menemukan kata shahib dan derivasinya dalam Al-Qur'an Juz 29 

memiliki makna yang berbeda-beda dan tidak bisa berpatokan hanya pada makna 

dasarnya saja menurut para ahli tafsir. Hal ini sejalan dengan pendapat Muttaqien 

bahwa metode penerjemahan dengan semantik dengan melihat makna relasional 

suatu kata merupakan salah satu cara memahami Al-Qur'an secara tafsiriyah, dimana 

penerjemahan secara harfiyah (hanya melihat makna dasar) terkadang 

menyebabkan kesalahpahaman yang menyebabkan sikap dan pengamalan yang 

salah serta dapat dipahami dalam konteks kekinian di era modern yang situasinya 

sangat berbeda (Muttaqien, 2024). Berikut ini penjabaran kata shahib dan 

derivasinya beserta penjelasan makna relasionalnya:  

1. Shahib Bermakna sebagai "Penghuni Tetap" 

فِ   مَا كُنَّا  نَ عْقِلُ  أوَْ  نَسْمَعُ  لَوْ كُنَّا  عِيِ وَقاَلُوا  السَّ فَسُحْقًا 10)  أَصْحَابِ  بِذَنبِْهِمْ  فاَعْتََفَُوا   )
عِيِ   لَِِصْحَابِ   ( }الملك{11)   السَّ

Dan mereka berkata: “Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan 
(peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni 
neraka yang menyala-nyala”. 
Mereka mengakui dosa mereka. Maka kebinasaanlah bagi penghuni-
penghuni neraka yang menyala-nyala. 

 ( }المدثرّ{39إِلََّّ أَصْحَابَ الْيَمِيِن )
kecuali golongan kanan 

 

Pada ayat-ayat tersebut, kata Shahib muncul dalam bentuk jamak 

(Ashab). Secara relasional, kata ini disandingkan dengan tempat atau keadaan 

(As-Sa'ir - Neraka yang menyala, dan Al-Yamin - Golongan Kanan). Makna 
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relasional di sini bukan sekadar teman, melainkan penghuni atau orang yang 

memiliki kelompok tetap. Hal ini sejalan dengan penjelasan Az-Zuhaili bahwa 

adalah orang-orang beriman yang amal catatannya diberikan dari sisi kanan, 

dan yang telah selamat dengan berbagai perbuatan baik (amal shalih) (Az-

Zuhaili, 1996). 

Dalam Al-Mulk 10-11, Ashab as-Sa'ir menunjukkan hubungan yang tak 

terpisahkan antara para pendosa dengan azab neraka. Para pendosa tersebut 

bukanlah hanya pengunjung, melainkan penghuni kekal dalam neraka. 

Sedangkan pada QS. Al-Muddatsir 39, Ashab al-Yamin adalah istilah dalam 

akidah untuk kelompok orang yang menerima catatan amal dengan tangan 

kanan (ahli surga) dan disebut juga golongan kanan. Kebahagiaan penghuni 

surga atau golongan kanan akan kekal selama-lamanya di surga. Hal ini sejalan 

dengan penjelasan As-Sa'di bahwa  Ashab as-Sa'ir maknanya adalah orang-

orang yang akan masuk ke dalam neraka dan selamanya berada di dalam 

siksaan neraka yang menyala-nyala (As-Sa’di, 2001).  

2. Shahib Bermakna sebagai "Penguasa" atau "Penjaga" 

ليَِسْت َ  للَِّذِينَ كَفَرُوا  نَةً  فِت ْ إِلََّّ  تََمُْ  عِدَّ جَعَلْنَا  وَمَا  مَلََئِكَةً  إِلََّّ  النَّارِ  أَصْحَابَ  جَعَلْنَا  الَّذِينَ وَمَا  يْقِنَ 
مِنُونَ وَليَِ قُولَ الَّذِينَ أوُتوُا الْكِتَابَ وَيَ زْدَادَ الَّذِينَ آَمَنُوا إِيماَنًً وَلََّ يَ رْتََبَ الَّذِينَ أوُتوُا الْكِتَابَ وَالْمُؤْ 

ُ مَنْ يَشَاءُ وَيَ هْدِي  ُ بِِذََا مَثَلًَ كَذَلِكَ يُضِلُّ اللََّّ مَنْ يَشَاءُ    فِ قُ لُوبِِِمْ مَرَضٌ وَالْكَافِرُونَ مَاذَا أرَاَدَ اللََّّ
 المدثر{( }31وَمَا يَ عْلَمُ جُنُودَ رَبِّكَ إِلََّّ هُوَ وَمَا هِيَ إِلََّّ ذكِْرَى للِْبَشَرِ )

Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat: dan 
tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk jadi 
cobaan bagi orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab 
menjadi yakin dan supaya orang yang beriman bertambah imannya dan 
supaya orang-orang yang diberi Al Kitab dan orng-orang mukmin itu tidak 
ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit 
dan orang-orang kafir (mengatakan): “Apakah yang dikehendaki Allah 
dengan bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?” Demikianlah Allah 
membiarkan sesat orang-orang yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang 
mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri. Dan Saqar itu tiada 
lain hanyalah peringatan bagi manusia. 

 

Disebutkan Ashab an-Nar yang biasanya berarti penghuni neraka yang 

disiksa. Namun ada perbedaan pada Al-Muddatsir 31, frasa Ashab an-Nar 

merujuk pada malaikat Zabaniyah. Pada ayat ini, Ashab tidak bermakna 
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penghuni yang disiksa (seperti dalam suroh Al-Mulk) dan tidak bermakna 

sahabat seperti makna dasar, melainkan bermakna Penjaga atau Penguasa 

neraka yang memiliki tanggung jawab untuk mengelola dan mengurusi neraka 

dan penghuninya atas perintah Allah. Hal ini selaras dengan pendapat Ibnu 

Katsir dalam tafsirnya bahwa Ashab an-Nar pada ayat ini adalah para penjaga 

neraka dari golongan malaikat Zabaniyah yang kasar dan keras. (Katsir, 1999). 

 

3. Shahibah Bermakna sebagai "Istri" atau "Pasangan Hidup" 

 ( }المعارج{12وَصَاحِبَتِهِ وَأَخِيهِ )
Dan isterinya dan saudaranya, 
 

Bentuk Sahibah (mufrod muannats) mengubah makna dasar 

pendamping/sahabat menjadi hubungan manusiawi yang lebih dekat, yaitu 

Istri atau Pasangan Hidup. Pada surah Al-Ma'arij ayat 12 tersebut 

menggambarkan kengerian hari kiamat di mana seseorang rela 

mengorbankan sahibatihi (istrinya) untuk menyelamatkan dan mencari 

perlindungan bagi diri sendiri. Penggunaan kata sahibah pada ayat tersebut 

menekankan pada aspek pendampingan yang selalu bersama di dunia, namun 

hubungan erat itu putus seketika karena dahsyatnya peristiwa hari kiamat. 

Sedangkan pada ayat berikut ini: 

 ( }الجنّ{3وَأنََّهُ تَ عَالََ جَدُّ رَبنَِّا مَا اتَََّّذَ صَاحِبَةً وَلََّ وَلَدًا )
Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami, Dia tidak beristeri 
dan tidak (pula) beranak. 
 

Dalam konteks Akidah, ayat tersebut menafikan (meniadakan) Allah 

memiliki Sahibah (Istri atau Pasangan Hidup). Makna dari  ayat tersebut 

adalah Allah Maha Tinggi dan tidak membutuhkan pendamping atau pasangan 

untuk memiliki keturunan, beranak ataupun menjadi pendamping bagi Allah. 

Hal itu dikarenakan Allah tidak serupa dengan makhluk, Allah Dzat Yang Maha 

Sempurna dan tidak membutuhkan sesuatu apapun dari makhluk. Kata 

shahibah pada dua ayat ini tidaklah bermakna hubungan pertemanan, namun 

makna sebenarnya adalah istri (pendamping) atau pasangan hidup. (As-Sa’di, 

2001; Katsir, 1999) Perbedaan Kata shahibah pada dua ayat tersebut adalah 

shahibah (surah Al-Ma'arij) yaitu seseorang yang meninggalkan suami ketika 

terjadi peristiwa besar pada hari kiamat, sedangkan shahibah (surah Al-Jin) 

adalah pernyataan dari golongan jin mukmin yang menyatakan bahwa Allah 
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tidak memiliki istri dan Allah Maha Mulia dan Suci dari hal-hal yang serupa 

dengan makhluk. 

4. Shahib Bermakna sebagai "Identitas Sejarah" 

 ( }القلم{48فاَصْبِْ لِِكُْمِ رَبِّكَ وَلََّ تَكُنْ كَصَاحِبِ الِْوُتِ إِذْ نًَدَى وَهُوَ مَكْظوُمٌ )
Maka bersabarlah kamu (hai Muhammad) terhadap ketetapan Tuhanmu, 
dan janganlah kamu seperti orang yang berada dalam (perut) ikan ketika 
ia berdoa sedang ia dalam keadaan marah (kepada kaumnya). 
 

Ayat ini merujuk kepada Nabi Yunus 'alaihisssalam. Kata Shahib 

disandingkan dengan Al-Hut (Ikan Paus besar). Makna relasional di sini adalah 

Orang yang mengalami peristiwa khusus yaitu ditelan ikan paus besar. Nabi 

Yunus tidak memiliki ikan paus tersebut, dan tidak juga berteman dengannya 

dalam arti akrab. Oleh karena itu, gelar Sahib al-Hut menjadi identitas pribadi 

Nabi Yunus 'alaihisssalam sebagai seseorang yang telah diuji dengan ditelan 

ikan paus karena meninggalkan kaum yang diserukan untuk beriman kepada 

Allah, namun kemudian Nabi Yunus diselamatkan Allah. Ini menunjukkan 

kedekatan peristiwa yang membentuk identitas seseorang. Hal ini sama 

dengan pendapat Ath-Thobari dalam tafsirnya yang menyebutkan bahwa 

makna Sahib al-Hut pada ayat tersebut bukan teman ikan atau pemilik ikan 

melainkan makna frasa tersebut adalah orang yang pernah ditelan dan 

terkurung dalam perut ikan paus besar yaitu Nabi Yunus bin Matta 

'alaihisssalam. (Ath-Thobari, 2001) 

5. Shahib Bermakna sebagai "Pemilik" 

هَا مُصْبِحِيَن )  ( }القلم{17إِنًَّ بَ لَوْنًَهُمْ كَمَا بَ لَوْنًَ أَصْحَابَ الْجنََّةِ إِذْ أقَْسَمُوا ليََصْرمُِن َّ
Sesungguhnya Kami telah mencobai mereka (musyrikin Mekah) 
sebagaimana Kami telah mencobai pemilik-pemilik kebun, ketika mereka 
bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akanmemetik (hasil)nya di 
pagi hari, 
 

Pada Al-Qalam 17, konteksnya adalah kisah para pemilik kebun yang 

kikir. Kata Ashab di sini bermakna Pemilik, yang memiliki kuasa penuh atas 

kebun tersebut dan bertekad untuk memanen buah-buahan hasil dari kebun 

tersebut pada besok pagi hari. Ashab disini tidak bermakna teman atau 

penghuni surga, namun makna ayat tersebut adalah orang-orang yang 

memiliki aset duniawi (pemilik tanah/kebun). Dalam struktur narasi ayat, 

kata ini berasosiasi dengan konsep al-ibtila' (ujian materi) dan al-bukhlu 

(kekikiran). Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Ulama lembaga Tafsir dalam 
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Tafsir Al-Muyassar bahwa makna ashab al-jannah pada ayat tersebut adalah 

ashab al-hadiqah (pemilik kebun buah-buahan). (Tafsir, 2012) 

Tabel 2. Derivasi Shahib dan Makna Relasional 

No 
Bentuk 

Kata 
Surah/Ayat 

Konteks 
ayat 

Makna 
Relasional 

Penjelasan 
makna 

صْحَاب .1
َ
 :Al-Mulk (67) أ

10–11 
Eskatologis 

(Neraka) 
Penghuni Tetap Ashāb as-sa‘īr 

menunjukkan 
hubungan 

permanen antara 
pendosa dan 

neraka, bukan 
sekadar 

kebersamaan 
sementara. 

Ashāb al-yamin 
bermakna orang-

orang beriman 
yang amal 
catatannya 

diberikan dari 
sisi kanan. 

 Al-Mudatstsir أصحاب .2
(74): 31 

Eskatologis 
(Neraka) 

Penjaga/Penga
was 

Ashab an-Nar 
bermakna 

penjaga neraka 
yang memiliki 

tanggung jawab 
untuk mengelola 
dan mengurusi 

neraka dan 
penghuninya. 

 ,Al-Jin (72): 3 صاحبة  .3
Al-Ma'arij 
(70): 12 

Teologis 
(Kiamat) 

Istri/Pasangan Shahibah 
bermakna istri 
atau pasangan 

hidup,  
Di Q.S. Al-Jin 

(72): 3 
menafikan Allah 

memiliki 
pasangan/Istri 

Di Q.S. Al-Ma'arij 
(70): 12 

menggambarkan 
orang yang ingin 

menebus azab 
dengan 

mengorbankan 
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istri 

 Al-Qalam صاحب .4
(68): 48 

Kisah Nabi Identitas 
Sejarah/Nabi 

Yunus 
'alaihissalam 

Sahib al-Hut 
adalah julukan 

bagi Nabi Yunus 
'alaihissalam. 

Kata ini 
menunjukkan 
asosiatif yang 
lekat antara 
seseorang 

dengan peristiwa 
atau objek 
tertentu. 

 Al-Qalam أصحاب .5
(68): 17 

Perumpama
an 

(duniawi) 

Pemilik ashab al-jannah 
pada ayat 

tersebut adalah 
ashab al-hadiqah 
(pemilik kebun 
buah-buahan) 

dan tidak 
bermakna 

penghuni surga. 

 

Penerapan analisis semantik terhadap kata shahib dan derivasinya 

dalam Al-Qur'an Juz 29, khususnya pada bentuk jamak Ashab, menyingkap 

perluasan makna yang signifikan dari arti leksikalnya. Makna dasar shahib 

yang merujuk pada kebersamaan (al-mulāzamah) dan pertemanan (al-

murafaqah) bertransformasi menjadi makna keterikatan eksistensial dan 

eskatologis ketika disandingkan dengan tema-tema akhirat yang dominan di 

Al-Qur'an Juz 29. 

Kajian semantik Al-Qur’an oleh Toshihiko Izutsu menekankan bahwa 

kata-kata kunci dalam wahyu berfungsi untuk menelusuri sistem konseptual 

dasar dalam pandangan dunia Qur’ani (Qur’anic Weltanschauung) (Dzulfandri, 

2025). Dalam konteks ini, penggunaan Ashab dalam frasa seperti Ashāb as-

sa‘īr (penghuni neraka) dan Ashab al-Yamīn (golongan kanan/penghuni 

surga) tidak dapat dipahami sebagai pertemanan biasa. Alih-alih merujuk 

pada persahabatan sosial yang sementara, ia merujuk pada status afiliasi kekal 

yang merupakan konsekuensi dari amal perbuatan manusia. Kata shahib di 

sini berfungsi sebagai penanda konseptual yang mengklasifikasikan manusia 

berdasarkan nasib abadi mereka. 

Makna penghuni tetap atau afiliasi kekal (seperti yang ditunjukkan oleh 

Ashāb as-sa‘īr dan Ashab al-Yamīn merupakan penegasan teologis yang kuat 
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terhadap tema eskatologis (akhirat) yang menjadi ciri khas Juz 29. Keterikatan 

ini tidak hanya bersifat fisik, melainkan moral dan kausalitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa linguistik Al-Qur’an sangat kental dengan pesan moral 

dan teologis yang membentuk struktur pemikiran Islam (Fahimah, 2020). 

Pergeseran makna dari teman dekat menjadi penghuni kekal merupakan hasil 

analisis semantik dalam Al-Qur'an Juz 29, menegaskan bahwa pemahaman Al-

Qur'an membutuhkan pendekatan kontekstual dan semantik yang 

komprehensif, melampaui arti leksikal kamus semata (Zaenal Arifin, Suwarno, 

& Abdurrahman, 2023). 

 

D. Simpulan   

Penelitian ini menemukan bahwa kata shāḥib (صاحب) dan derivasinya dalam 

Al-Qur’an Juz 29 muncul sebanyak delapan kali dengan empat bentuk derivasi, yaitu 

ṣāḥib (isim fa’il mufrad mudzakkar), ṣāḥibah (isim fa’il mufrad muannats), dan 

aṣḥāb (jamak taksir). Makna dasar dari akar kata ṣ-ḥ-b adalah kebersamaan yang 

intens (al-mulāzamah) dan kesetiaan. Namun, dalam konteks ayat-ayat Juz 29, 

makna tersebut mengalami perluasan relasional: sebagai “penghuni tetap” 

(misalnya aṣḥābu an-nār dan aṣḥābu al-yamīn), “penjaga/penguasa” (misalnya 

malaikat Zabaniyah dalam aṣḥābu an-nār QS. Al-Muddatsir:31), “istri/pasangan 

hidup” (ṣāḥibah dalam QS. Al-Ma‘ārij:12 dan QS. Al-Jinn:3), serta “entitas yang 

terlibat intens” (ṣāḥibi al-ḥūt dalam QS. Al-Qalam:48). Temuan ini menegaskan 

bahwa pemahaman kata shāḥib tidak cukup berhenti pada makna leksikal, 

melainkan harus ditafsirkan secara kontekstual melalui analisis sintagmatik dan 

paradigmatik. 

Secara keilmuan, penelitian ini memperlihatkan pentingnya pendekatan 

semantik relasional dalam studi Al-Qur’an. Analisis terhadap kata shāḥib 

menunjukkan bahwa makna kata dalam Al-Qur’an membentuk jaringan konseptual 

yang erat dengan tema-tema teologis, moral, dan eskatologis. Hal ini memberikan 

kontribusi bagi pengembangan kajian linguistik Arab, khususnya dalam integrasi 

antara semantik dan tafsir. Selain itu, hasil penelitian ini dapat memperkaya 

pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi keagamaan Islam, dengan 

menekankan bahwa pemahaman makna kata dalam Al-Qur’an harus melampaui arti 

kamus dan melibatkan konteks ayat secara menyeluruh. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokus yang hanya membatasi kajian 

pada Juz 29, sehingga belum mencakup keseluruhan penggunaan kata shāḥib dalam 

Al-Qur’an. Selain itu, analisis masih berpusat pada aspek leksikal dan relasional 

tanpa memperluas ke dimensi pragmatik atau historis penggunaan istilah. Oleh 

karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji kata shāḥib dan 
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derivasinya secara komprehensif dalam seluruh mushaf, serta membandingkannya 

dengan istilah lain yang memiliki kedekatan semantik (misalnya wali atau qarīn). 

Kajian interdisipliner yang menggabungkan semantik, tafsir, dan kajian historis-

sosiologis juga akan memperkaya pemahaman terhadap dinamika makna kata 

dalam Al-Qur’an. 
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